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 Abstract: Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah 

satu wilayah dalam Provinsi Aceh yang berpotensi besar 

mengalami bencana banjir. Hal ini terjadi karena kondisi 

geografi, tingginya curah hujan, serta perubahan dalam 

cara penggunaan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi dan memetakan lokasi yang rentan terhadap 

banjir di kawasan ini dengan memanfaatkan teknologi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat untuk 

analisis spasial. Metode yang diterapkan adalah teknik 

overlay dengan penetapan bobot untuk lima variabel 

utama, yaitu kemiringan lereng, tipe tanah, jumlah curah 

hujan, penggunaan lahan, dan kepadatan jaringan sungai. 

Data dikumpulkan melalui studi literatur serta analisis 

data spasial menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kerentanan 

banjir di Kabupaten Aceh Tamiang bervariasi, mulai dari 

kawasan yang tidak berisiko hingga yang sangat berisiko. 

Peta hasil pemetaan diharapkan menjadi referensi bagi 

pemerintah daerah dalam merencanakan tata ruang dan 

pengembangan infrastruktur yang lebih terarah. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa SIG mampu 

memberikan informasi spasial yang akurat dan 

bermanfaat dalam upaya pencegahan risiko bencana 

banjir di wilayah ini. 

Keywords: Sistem Informasi 

Geografis, Overlay, Rawan 

Banjir, Pemetaan, Kabupaten 

Aceh Tamiang. 

 

PENDAHULUAN  
Negara Indonesia dapat dikategorikan sebagai negara yang cukup rentan terhadap berbagai 

jenis bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam maupun akibat aktivitas manusia. Indonesia 

berada di pertemuan tiga lempeng utama: Lempeng Eurasia di utara, Lempeng Pasifik di timur, 

dan Lempeng Indo-Australia di selatan, kondisi ini menyebabkan Indonesia rawan terhadap 

bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, dan tsunami. Selain itu, sekitar 13% dari 

gunung berapi aktif di dunia berada di Indonesia, sehingga masyarakat Indonesia terancam bahaya 

dengan berbagai intensitas (BNPB, 2023). Salah satu bencana yang cukup sering terjadi di 

Indonesia adalah banjir. Banjir sendiri merupakan kondisi saat suatu wilayah yang biasanya kering 

tiba-tiba tergenang air dalam jumlah besar. Sederhananya banjir dapat diartikan sebagai kejadian 

di mana suatu wilayah atau area mengalami genangan air karena volume air yang melampaui 

kapasitas tampung sistem drainase, sehingga menyebabkan dampak negatif baik secara fisik, 

sosial, maupun ekonomi. (Balahanti, 2023). 
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 Daerah Kabupaten Aceh Tamiang termasuk salah satu wilayah yang sering terdampak banjir. 

Bencana banjir yang terjadi di Kabupaten Aceh Tamiang mengakibatkan beberapa rumah 

wargaaserta fasilitas umummterendam oleh banjir serta menimbulkan kerugian ekonomi di daerah 

tersebut karena memutus jalur transportasi perdagangan antara wilayah Medan ke wilayah Aceh. 

Kabupaten Aceh Tamiang memiliki karakteristik hidrologi yang kompleks, dengan banyak 

sungai dan daerah resapan air. Namun, daerah tersebut mengalami perubahan penggunaan lahan 

secara terus-meneurs, seperti konversi lahan pertanian menjadi pemukiman, telah mengurangi 

kapasitas resapan air tanah. Hal ini menyebabkan peningkatan volume limpasan air saat hujan 

deras, sehingga meningkatkan potensi terjadinya banjir (Natsya, 2023). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mendata dan melakukan pemetaan lokasi kerawanan banjir di wilayah 

ini. Penelitian sebelumnya di Kabupaten Konawe Selatan mencatat pada tahun 2013 terjadi banjir 

besar pada Kecamatan Andoolo yang menyebabkan 20 rumah hanyut, 113 rumah terendam, 271 

ha sawah terendam banjir, 210 ekor ternak tenggelam dan 271 ha perkebunan ikut terendam air. 

Ketinggian banjir cenderung bervariasi bahkan tercatat hingga mencapai lutut orang dewasa. 

Kejadian ini dinilai mengakibatkan kerugian bagi masyarakat dan lingkungan. hal ini disebabkan 

oleh  kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan dan kerapatan sungai yang ada di 

Kecamatan Andolo (Seprianto et al. 2024). 

Untuk memberikan informasi mengenai bencana banjir di Kabupaten Aceh Tamiang, penting 

untuk melakukan pemetaan daerah yang rawan banjir. Pemetaan ini diperlukan untuk 

mengidentifikasi area dengan tingkat risiko banjir yang tinggi, sehingga pemerintah dapat 

mengambil langkah-langkah kebijakan yang tepat dalam penanganannya. Pemetaan tersebut dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan sistem informasi geografis (SIG). 

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salahhsatuumetode yang bisa 

dipakai dalam memetakan dan menganalisis daerah-daerah yang rawan terkena banjir. SIG 

merupakan sistem yang mampu mengumpulkan, menyimpan, memproses, menganalisis, dan 

menampilkan informasi geografis untuk mendukung pengambilan keputusan (Nurdiawan, 2018). 

Dengan menggunakan SIG, data-data seperti curah hujan, topografi, jenis tanah, penggunaan lahan, 

dan data hidrologi dapat diintegrasikan dan dianalisis untuk menghasilkan peta kerawanan banjir 

yang akurat. Peta ini dapatt digunakannsebagai acuan dasar untuk melakukan perencanaan tata 

ruang, pengembangan infrastruktur, dan program mitigasi bencana. 

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam pemetaan wilayah rawan banjir telah 

banyak dilakukan di berbagai daerah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SIG dapat 

memberikan informasi yang akurat dan relevan tentang tingkat kerawanan banjir suatu wilayah 

(Lestari, 2016). Informasi ini sangat berguna bagi pemerintah daerah, lembaga penanggulangan 

bencana, dan masyarakat umum dalam upaya mengurangi risiko dan dampak banjir. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan data-data geografis yang relevan serta membuat peta wilayah rawan banjir di 

Kabupaten Aceh Tamiang dengan memanfaatkan SIG dalam pemetaan lokasi rawan banjir di 

Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan peta kerawanan banjir 

yang akurat dan informatif, serta memberikan rekomendasi untuk upaya mitigasi banjir yang lebih 

efektif di wilayah tersebut. Hasill penelitiann ini dapat memberikannmanfaat bagii 

pemerintahhdaerah Kabupaten Aceh Tamiang dalam perencanaan tata ruang dan pengembangan 

infrastruktur yang lebih baik dan dapat digunakan sebagai acuan dan referensii bagi penelitiann 

selanjutnya yang berkaitan dengan pemetaan wilayah rawan banjir menggunakan SIG sehingga 

dapat memberikan wawasan baru tentang pemanfaatan SIG dalam manajemen bencana secara 

umum. 
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 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan diiKabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. Penelitiannini 

dilaksanakann pada tanggal 20 Maret – 10 Mei 2025. Alat yang digunakann dalam penelitian ini 

(1) perangkat kerass(hardware): Laptop, Printer, dan Mouse..(2) perangkatt lunak (software): 

ArcGIS 10.8. dannMicrosoft Wordd2021. Bahannyanggdigunakanndalam penelitian 

iniiparameter-parameter banjir yang di perlukan pada penelitian ini seperti: (1) peta administrasi, 

(2) kemiringan lereng, (3) jenis tanah, (4) curah hujan, (5) tutupan lahan dan (6) kerapatan sungai. 

Teknik pengumpulan data yang digunakanndalam penelitiannini berupa studi literatur. 

Penelitian ini akan mengkaji berbagai referensi yang relevan, seperti buku, jurnal akademik, dan 

laporan hasil penelitian terdahulu, dan artikel yang membahas tentang pemetaan banjir dan 

pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG). Studi literatur ini bertujuan untuk memahami 

konsep, teori, dan metode yang telah ada serta untuk mengidentifikasi faktor-faktorr yang 

mempengaruhii kerawanan banjir di Kabupaten Aceh Tamiang. Kemudian terdapat pengumpulan 

data spasial yang bertujuan untuk memperoleh data sekunder dalam bentuk peta yang akan 

diperoleh dari berbagai sumber atau instansi. Informasiyyang digunakanndalam penelitiannini 

berasal darii penelitian sebelumnyaayang serupa serta dari organisasi penyedia peta dasar, seperti 

Badan Informasi Geospasial (BIG), Lapak GIS, Ina Geoportal dan situs web lainnya yang relevan 

dengan analisis kerawanan terhadap banjir. 

Teknik analisis yang digunakan dalammpenelitian ini adalahhmetode overlay (tumpang 

tindih) dengan menggunakan teknik skoring atau pemberian skor. Metode overlay adalah teknik 

dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) yang menggabungkan dua atau lebih lapisan data spasial 

untuk menghasilkann informasi baruuyang lebih komprehensif (Madani et al. 2022). Teknik 

skoring adalah proses memberikan nilai numerik pada variabel atau parameter berdasarkan kriteria 

tertentu. Nilai ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat kerawanan, potensi, atau karakteristik 

lainnya dari suatu lokasi (Setiawan, B., & Lestari, P, 2022).  

Parameter yang digunakan yaitu: 

Tabel 1. Klasifikasi kemiringan lereng 

No Kemiringan (%) Deskripsi Nilai 

1. 0-8 Datar 5 

2. >8-15 Landai 4 

3. >15-25 Agak curam 3 

4. >25-40 Curam 2 

5. >45 Sangat Curam 1 

Sumber: Darmawan dan Suprayogi, 201 

Tabel 2. Klasifikasi jenis tanah 

No Jenis Tanah Infiltrasi Nilai 

1. Aluvial, Planosol, Hidromorf kelabu, 

Laterik Air Tanah 

Tidak Peka 5 

2. Latosol Agak Peka 4 

3. Tanah Hutan Coklat, Tanah Mediteran Kepekaan Sedang 3 

4. Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol, 

Podsolic 

Peka 2 

5. Regosol, Litosol, Organosol, Renzina Sangat Peka 1 

Sumber: Darmawan dan Suprayogi, 2017 

Tabel 3. Klasifikasi curah hujan 

No Deskripsi Rata-rata Curah 

Hujan (mm/hari) 

Nilai 
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 1. Rendah 2001-2500 1 

2. Sedang 2501-3000 2 

3. Tinggi 3001-3500 3 

4. Sangat Tinggi >3501 4 

Sumber : Seprianto, M et al. 2024 

Tabel 4. Klasifikasi kerapatan sungai 

No Kelas Jarak dari Aliran Sungai (m) Nilai 

1. Aman 250-500 1 

2. Agak Rawan 150-250 2 

3. Rawan 50-100 3 

4. Sangata Rawan 0-50 4 

Sumber: Batu dan Fibriani, 2017 dalam Seprianto, M et al. 2024 

 

Tabel 5. Klasifikasi tutupan lahan 

No Tipe Penutupan Lahan Nilai 

1. Hutan 1 

2. Semak Belukar 2 

3. Ladang/ Tegalan/ Kebun 3 

4. Sawah/ Tambak 4 

5. Pemukiman 5 

Sumber: Darmawan dan Suprayogi, 2017 

 

Tabel 6. Faktor pembobotan setiap parameter kerawanan banjir 

No Parameter Bobot 

1. Kemiringan lereng 0.25 

3. Jenis tanah 0.10 

4. Curah hujan 0.15 

5. Tutupan lahan 0.25 

6. Kerapatan sungai 0.25 

Sumber: Primayuda (2006) dalam Darmawan dan Suprayogi, 2017 

 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa rawan dan berisiko suatu wilayah terhadap 

banjir. Tingkat kerawanan dihitung dengan menjumlahkan total skor yang diperoleh berdasarkan 

lima parameter yang digunakan. Nilai kerawanan banjir dihitung menggunakan persamaan berikut 

(Seprianto M, et al 2024). Hasil analisis terhadap total skor dari parameter-parameter tersebut 

menghasilkan klasifikasi tingkat kerawananndengansskor masing-masing kelas pada tabel 7 

Tabel 7. Klasifikasi nilai kerawanan banjir 

No Kelas Skor 

1. Tidak Rawan 1.05 – 2.1 

2. Cukup Rawan 2.11 – 3.15 

3. Sangat Rawan 3.16 – 4.2 

Sumber: Darmawan dan Suprayogi, 2017 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara astronomis, Kabupaten Aceh Tamiang berada di antara 4°27’49” LU dan 97°87’22” 
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 BT. Sementara itu, secara geografis, wilayah ini terletak di bagian paling timur Provinsi Aceh. 

Adapun batas administratif wilayahhKabupaten Aceh Tamiang adalah sebagaii berikut: 1) Sebelah 

utaraaberbatasanndengan Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, dan Selatt Malaka; 2) Sebelah 

timurrberbatasanndengannKabupatennLangkatt (Provinsi SumateraaUtara) dan Selat Malaka; 3) 

Sebelah selatan berbatasan dengann Kabupaten Langkat (Provinsi SumateraaUtara) serta 

KabupatennGayo Lues; 4) Sebelahhbarat berbatasanndengan Kabupaten Aceh Timur dan 

KabupatennGayo Lues..Letak ini menjadikan Aceh Tamiang sebagai salah satu daerah strategis 

yang menjadi penghubung antara Provinsi Aceh dan Sumatera Utara, serta memiliki potensi besar 

dalam sektor perdagangan maupun transportasi antarwilayah. 

Kabupaten Aceh Tamiang memiliki luas wilayah sebesar 211.973 ha, serta memiliki 10 

kecamatan, 213 desa dan 705 dusun, dimanaakecamatan terluassberadaadi Kecamatan 

Tenggulunnsebesarr 15,10% terhadapptotalwwilayah. Secara garissbesarr Kabupaten Aceh 

Tamiang adalah daerah dataran rendah dan perbukitan. 

 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Aceh Tamiang 

Parameter Rawan Banjir 

1. Peta Kemiringan Lereng 

 
Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Aceh Tamiang 

Berdasarkan Hasil Penelitian, Kabupaten Aceh Tamiang di dominasi oleh kemiringan lereng 

<2% yang tersebar di seluruh wilayah. Begitupun dengan kemiringan lereng 16%-25% dan 41%-
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 60%. Adapun untuk kemiringan lereng diatas  >60% hanya tersebar di 2 kecamatan yaitu 

kecamatan Tamiang Hulu dan Tenggulun. 

 

2. Parameter Jenis Tanah 

 
Gambar 3. Peta Jenis Tanah Kabupaten Aceh Tamiang 

Berdasarkan Hasil Penelitian klasifikasi jenis tanah di Kabupaten Aceh Tamiang memiliki 

dua jenis tanah yang berbeda yaitu Aluvial dengan skor 5 dan Podsolik dengan skor 2.  Salah satu 

jenis tanah tersebut memiliki skor yang tinggi sehingga menunjukkan bahwa Kabupaten Aceh 

Tamiang memiliki daerah yang rawan banjir. 

3. Parameter Curah Hujan 

 
Gambar 4. Peta Curah Hujan Kabupaten Aceh Tamiang 

Klasifikasi Curah Hujan di Kabupaten Aceh Tamiang didasarkan pada rata-rata hujan 

tahunan. Kabupaten Aceh Tamiang memiliki curah hujan berkisar 2300-3600 mm/tahun. 

Tingginya curah hujan dapat memicu terjadinya banjir. Saat hujan turun dengan deras, air yang 

membasahi permukaan tanah tidak mampu meresap dengan cepat, sehingga air tersebut mengalir 

menuju sungai, danau, atau saluran drainase terdekat. 
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4. Tutupan Lahan 

 
Gambar 5. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Aceh Tamiang 

 

Berdasarkan penelitian, tutupan lahan di Kabupaten Aceh Tamiang bervariasi antar 

kecamatan. Kecamatan-kecamatan seperti Bendahara, Manyak Payed, dan Seruway didominasi 

oleh lahan sawah dan tambak. Kecamatan Karang Baru dan Rantau didominasi oleh lahan pertanian 

kering dan pemukiman. Pemukiman sendiri tersebar merata di seluruh kecamatan, dengan skor 

tertinggi terlihat di hampir semua wilayah, menunjukkan penyebaran penduduk yang cukup luas. 

Kecamatan seperti Bandar Pusaka, Tamiang Hulu, dan Tenggulun didominasi oleh tutupan lahan 

berupa hutan, belukar, dan belukar rawa, serta memiliki kawasan hutan primer dan sekunder. 

 

5. Kerapatan Sungai 

 
Gambar 6. Peta Buffer Kerapatan Sungai 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Kerapatan sungai di Kabupaten Aceh Tamiang menunjukkan 

variasi tingkat kerawanan banjir di seluruh kecamatan. Pada umumnya, seluruh kecamatan 

memiliki sebaran kerapatan sungai dengan nilai 50 m, 100 m, 250 m, dan 500 m. Semakin rapat 

jarak antar sungai, seperti pada kerapatan 50 m dan 100 m, wilayah tersebut dikategorikan sebagai 

sangat rawan hingga rawan terhadap banjir. Sementara itu, kerapatan 250 m menunjukkan kondisi 

agak rawan, dan 500 m tergolong aman. Hampir semua kecamatan di Aceh Tamiang memiliki 

wilayah dengan potensi banjir yang bervariasi, mulai dari aman hingga sangat rawan, tergantung 
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 pada tingkat kerapatan sungai di masing-masing wilayah. 

 
Hasil Tingkat Kerawanan Banjir 

 

Perkiraan terhadap kawasan yang berisiko mengalami bencana banjir di Kabupaten Aceh 

Tamiang dilakukan dengan merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan Suprayogi 

pada tahun 2017 serta Seprianto M pada tahun 2024. Berdasarkan parameter oleh Darmawan dan 

Suprayogi 2017, untuk menilai kerawanan banjir di suatu area, diperlukan beberapa peta yang 

harus dimanfaatkan, antara lain: 1) Kemiringan Lereng, 2) Jenis Tanah, 3) Curah Hujan, 4) Tutupan 

Lahan, dan 5) Kerapatan Sungai. Setiap peta yang tersedia diberikan skor dan bobot sesuai dengan 

parameter yang ada, di mana kemiringan lereng memiliki bobot sebesar 0.25, jenis tanah memiliki 

bobot 0.10, curah hujan mendapatkan bobot 0.15, jenis tutupan lahan memiliki bobot 0.25, dan 

kepadatan sungai juga memiliki bobot 0.25, yang kemudian diolah untuk menghasilkan total akhir. 

Mengacu pada parameter Darmawan dan Suprayogi 2017, pengelompokan kerawanan banjir terdiri 

dari tiga kategori, yaitu tidak rawan, cukup rawan, dan sangat rawan. 

Peta kerawanan banjir diperoleh melalui analisis overlay yang mengacu pada skor dan bobot 

dari setiap parameter yang telah ditetapkan sebelumnya. Peta kerawanan banjir di Kabupaten Aceh 

Tamiang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 7. Peta Kerawanan Banjir Kabupaten Aceh Tamiang 

Berdasarkan gambar 7, wilayah Kabupaten Aceh Tamiang mempunyai potensi tterhadap 

bencanabbanjir, hampir keseluruhan wilayahhyanggberada di bagian utara Kabupaten Aceh 

Tamiang berpotensi terhadap banjir seperti Kecamatan Seruway, Karang Baru, Manyak Payed, 

Banda Mulia Bendahara dan Rantau. Sedangkannwilayahhyanggdapatddikatakan aman dari 

bahayaabanjir terdapat di bagian barat dan selatan Kabupaten Aceh Tamiang seperti di Kecamatan 

Sekerak, Bandar Pusaka, Tamiang Hulu dan Tenggulun. 

 

Tabel 8 Hasil Penelitian Kerawanan Banjir Kabupaten Aceh Tamiang 

No Kecamatan Luasan (ha) 

Tidak Rawan 

(skor 1.05-2.1) 

Cukup Rawan 

(skor 2.11-3.15) 

Sangat Rawan 

(skor 3.16-4.2) 

1. Banda Mulia 359,07 3644,08 2215,08 

2. Bandar Pusaka 13673,35 7109,39 318,01 

3. Bendahara 930,30 8934,30 3044,96 
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 4. Karang Baru 1641,70 10759,53 1328,02 

5. Manyak Payed 1335,65 8225,49 4031,93 

6. Rantau 498,02 5906,54 801,36 

7. Sekerak 12446,48 4609,69 523,89 

8. Seruway 876,15 24215,33 2194,51 

9. Tamiang Hulu 30421,73 9845,10 461,03 

10. Tenggulun 37867,65 14276,87 942,11 

Total 100.050,1 97.526,32 15.860,9 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkan tabel 13, di ketahui bahwa dari total wilayah Kabupaten Aceh Tamiang. Jika 

dipresentasikan area yang bisa dikatakan Tidak Rawan dan sangat aman dari banjir sebesar 

100.050,1 ha atau sekitar 47% dari tingkat kerawanan banjir. Sementara itu kategori Cukup Rawan 

seluas 97.526,32 ha atau sekitar 46% dari total keseluruhan wilayah Kabupaten Aceh Tamiang. 

Sedangkan untuk klasifikasi Sangat Rawan sebesar 15.860,9 ha atau sekitar 7% dari total 

keseluruhan wilayah Kabupaten Aceh Tamiang. 

KESIMPULAN 
Berdasarkannhasill penelitiannmenggunakannSistem Informasi Geografis, persebaran 

lokasi rawan banjirrdi Kabupaten Aceh Tamiang memiliki tiga klasifikasi tingkat kerawanan, yaitu 

Tidak Rawan dengan luas sebesar 100.050,1 ha atau sekitar 47%, Cukup Rawan dengan luas 

sebesar 97.526,32 ha atau sekitar 46%  dan Sangat Rawan sebesar 15.860,9 ha atau sekitar 7% dari 

total keseluruhan wilayah Kabupaten Aceh Tamiang. Dari hasil klasifikasi yang di peroleh, wilayah 

utara Kabupaten Aceh Tamiang, seperti Kecamatan Seruway, Karang Baru, Manyak Payed, Banda 

Mulia, Bendahara, dan Rantau, memiliki potensi banjir. Sementara itu, bagian barat dan selatan 

seperti Sekerak, Bandar Pusaka, Tamiang Hulu, dan Tenggulun tergolong aman dari banjir. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan SIG sangat membantu 

dalam mengidentifikasi dan memetakan wilayah rawan banjir secara detail. Dengan adanya peta 

ini, pemerintah daerah dapat lebih mudah merancang strategi penanggulangan banjir yang tepat 

sasaran, baik dalam bentuk perencanaan tata ruang, pembangunan infrastruktur, maupun 

penyuluhan kepada masyarakat tentang mitigasi bencana. 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, dapatt di berikannbeberapaasaranndi 

antaranya pemerintah Aceh Tamiang diharapkan menjadikan pemetaan rawan banjir berbasis 

Sistem Informasi Geografis ini sebagaiii dasar kebijakan penanggulangan bencana, tata ruang, dan 

pengembangan infrastruktur di wilayah khususnya di daerah dengan tingkat kerawanan tinggi. 

Peneliti diharapkan lebih teliti dan berhati-hati dalammpemberiann skoring karenaa sangat 

berpengaruhh pada hasill akhirrsehinggaamendapatkan hasill yangglebih baik. 
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